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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam

disertasi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& $a g Es (dengan titik diatas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
D Zai 7 Zet
o Sin S Es
Ui Syin Sy Es dan ye
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e Sad S Es (dengan titik dibawah)
L Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
I Za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

R Mim M Em

S Nun N En

K Waw W We

0 Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat.

Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
Dammah U U
- Kasrah I |
Contoh:
&= kataba

&b N= yazhabu

3= su’ila

8= Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
&-Gim Fathah dan ya Ai adani
5 Kasrah dan waw lu idanu
Contoh:
&= kaifa

J3sa= haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a.

b.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J=_= rija/un
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti (=
musa

Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti —us<=
mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti s %

= quliibuhum

4. Ta’> Marbutah

a.

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4slb= Ta/hah
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: ~iall sy )= Raudah

al-jannah.



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh:
W, = rabbana
8= kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :
S s Q= a/-karim al-kabir

Lol J gus )K\: al-rasul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti:
w5V 3 3al\= a/l-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
(il Sso= Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif. Contoh:
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s = Syai’un
& = umirtu
8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.
Contoh:
OB\ 5 A M 5l 5= Wa innallaha khairu al-Ra zigin
O 5l s B8N e jla= Fa ‘aufil al-Kaila wa al- Mizin
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

sy ¥V 2350 W= wamad Muhammadun illa Rasil
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ABSTRAK

Siti Himmatul Aliyah, Aplikasi Teori Magasid al-Syari’ah Ala Ibn ‘Asyur
dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Analisis Pengharaman Lahm al-Khinzir
dalam al-Qur’an. Skripsi, Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta 2025.

Dalam literatur kajian tafsir al-Qur’an, pembahasan mengenai pengharaman
lahm al-khinzir terus menjadi problem besar di kalangan ulama. Hal ini disebabkan
jika dilihat secara teks, larangan terhadap khinzirtidak langsung merujuk pada lafaz
‘ khinzir’ namun terdapat lafaz ‘ /ahm’ (di depan) kata khinzir. Permasalahan ini juga
menjadi problem global di kalangan masyarakat, yang mana dengan kehidupan
manusia yang semakin modern, konteks penggunaan organ tubuh khinzir banyak
digunakan dalam berbagai bidang, baik dalam bidang kedokteran, farmasi, maupun
dalam produk-produk modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Ibn ‘Asyur
mengaplikasikan Magqasid al-Syari’ahnya dalam tafsirnya a/-Tahrir wa al-Tanwir
mengenai pengharaman /lahm al-khinzir, serta untuk mengetahui implikasi dari
Maqasid al-Syari’ah yang dibawanya pada konteks sekarang. Adapun penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif kepustakaan (library research) dengan berfokus
pada analisis terhadap pengharaman /ahm al-khinzir. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan data primer berupa tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan
Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyyah.

Dari penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat beberapa fitur
Magasid al-Syari’ah yang diaplikasikan oleh Ibn ‘Asyur dalam ayat-ayat
pengharaman /ahm al-khinzir. Pertama, meliputi fitur a/-Fitrah (kesucian). Kedua,
al-Samahah (toleransi), dan ketiga, a/-Huriyyah (kebebasan). Adapun implikasi dari
Magqasid al-Syari’ah yang dibawa Ibn ‘Asyur, yaitu dapat membuka peluang untuk
dibolehkannya menggunakan barang haram tersebut, selama memenuhi syarat
kedaruratan dan membawa manfaat yang jelas tanpa merusak struktur nilai magasid
yang lebih besar dan menyeluruh. Dalam hal ini, juga dapat membuka ruang ijtihad
kontemporer agar memahami hukum dengan pendekatan maslahat, sehingga para
cendekiawan Muslim, tokoh masyarakat, serta para ilmuan, dapat bekerja sama untuk
memberikan fatwa dan solusi hukum yang sejalan dengan berbagai kemajuan, sesuai
kebutuhan masyarakat.

Kata Kunci: /ahm al-khinzir, Magasid al-Syari’ah, Ton ‘Asyur.
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ABSTRACT

Siti Himmatul Aliyah, Application of the Theory of Magqasid al-Syariah
Ala Ibn 'Asyur in the Book of Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Analysis of the
Prohibition of Lahm al-Khinzir in the Qur'an. Thesis, Al-Qur'an and Tafsir
Science Study Program, Faculty of Ushuluddin, Institute of Al-Qur'an Sciences
(11Q) An Nur Yogyakarta 2025.

In the literature studying the interpretation of the Qur'an, discussions
regarding the prohibition of /ahm al-khinzir continue to be a big problem
among ulama. This is because if you look at the text, the prohibition against
khinzir does not directly refer to the pronunciation 'kAinzir’' but there is a
pronunciation 7ahm’ (in front of) the word khinzir. This problem has also
become a global problem among society, where with human life becoming
increasingly modern, the context of the use of khinzir body organs is widely
used in various fields, both in the fields of medicine, pharmacy, and in modern
products. 3

This research aims to find out how /bn 'Asyur applies his Maqasid al-
Syari'ah in his interpretation of a/-Tahrir wa al-Tanwir regarding the
prohibition of /ahm al-khinzir, as well as to find out the implications of Magasid
al-Syari'ah that he brings to the current context. This research is a type of
qualitative library research with a focus on the analysis of the prohibition of
lahm al-khinzir. The data collection method in this study uses primary data in
the form of interpretation of a/-Tahrir wa al-Tanwir and Maqasid al-Syari’ah
al-Islamiyyah.

The research that has been conducted shows that there are several features
of Maqasid al-Syari’ah applied by Ibn ‘Ashurin the verses prohibiting /ahm al-
khinzir. First, includes the feature of a/-Fitrah (purity), second, al-Samahah
(tolerance), and third, a/-Huriyyah (freedom). The implications of Maqasid al-
Syari’ah brought by /bn ‘Ashur are that it can open up opportunities for the
permissibility of using these illicit goods, as long as they meet the requirements
of emergency and bring clear benefits without damaging the larger and more
comprehensive structure of the magasidvalues. In this regard, it can also open
up space for contemporary ijtihad to understand the law, using a benefit-
oriented approach, so that Muslim scholars, community leaders, and scientists
can collaborate to provide fatwas and legal solutions that align with various
developments and meet the needs of society.

Keywords: Jahm al-khinzir, Magasid al-Shari’ah, Ibn ‘Asyir.
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